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Pendahuluan

Pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum masih menjadi permasalahan
mendasar dalam sistem pendidikan di Indonesia. Pendidikan Islam sering dianggap
hanya menekankan aspek spiritual, sementara pendidikan umum lebih menonjolkan
aspek rasional dan empiris. Akibatnya, terjadi dikotomi keilmuan yang
menyebabkan lemahnya integrasi nilai-nilai keislaman dalam sains.Melalui konsep
pendidikan holistik-integratif yang dikembangkan Muhammadiyah, upaya untuk
menggabungkan nilai-nilai Islam dengan ilmu pengetahuan dilakukan agar peserta
didik tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak dan karakter
yang kuat.



3

Rumusan Masalah Dan Tujuan
Rumusan Masalah:
• Bagaimana konsep integrasi Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ?

• Bagaimana implementasi integrasi dalam pembelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam (IPA) ?

Tujuan Penelitian :

• Untuk mengetahui konsep integrasi Pendidikan Agama Islam

(PAI) dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

• Untuk mengetahui implementasi integrasi dalam

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di MI Muhammadiyah 3
Penatarsewu dilakukan melalui dua model utama, yaitu penguatan pendidikan karakter
dan pengembangan materi ajar berbasis nilai Islam. Guru IPA dan PAI berkolaborasi
dengan mengaitkan konsep ilmiah, seperti fenomena alam dan proses penciptaan
manusia, dengan ayat-ayat Al-Qur’an seperti QS. Al-Anbiya’ ayat 33 dan QS. Al-
Insan ayat 2. Pembelajaran dikemas melalui metode proyek, diskusi, dan pendekatan
kontekstual yang menumbuhkan berpikir kritis sekaligus religiusitas siswa. Sekolah
juga mendukung dengan penyediaan buku dan pelatihan guru berbasis integratif.
Hasilnya, siswa menjadi lebih memahami ilmu pengetahuan secara ilmiah dan
spiritual, memiliki karakter religius, rasa syukur, serta tanggung jawab dalam menjaga
lingkungan.
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Temuan Penelitian Penting
Temuan penting dari penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi Pendidikan

Agama Islam (PAI) dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di MI
Muhammadiyah 3 Penatarsewu berjalan efektif melalui sinergi antara guru PAI dan
IPA. Integrasi dilakukan dengan mengaitkan konsep ilmiah dengan nilai-nilai Islam,
seperti proses penciptaan manusia (QS. Al-Insan:2) dan keteraturan alam semesta (QS.
Al-Anbiya’:33). Guru menggunakan metode proyek, diskusi, dan pembelajaran
kontekstual yang mendorong siswa berpikir kritis sekaligus menumbuhkan kesadaran
spiritual. Dukungan sekolah melalui sarana belajar dan pelatihan guru turut
memperkuat pelaksanaan integrasi ini. Hasilnya, siswa menunjukkan peningkatan
pemahaman ilmiah, religiusitas, serta karakter tanggung jawab terhadap lingkungan
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat dalam mengembangkan model

pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam ilmu
pengetahuan alam sehingga mampu menghapus dikotomi antara sains
dan agama. Melalui hasil penelitian ini, guru dapat menjadikan
pembelajaran lebih bermakna dengan menanamkan nilai keimanan,
akhlak, dan kepedulian lingkungan melalui materi IPA. Bagi sekolah,
penelitian ini menjadi acuan dalam merancang kurikulum yang
berorientasi pada pembentukan karakter sesuai Profil Pelajar Pancasila.
Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan
pendidikan Islam modern yang seimbang antara aspek intelektual dan
spiritual, guna mencetak generasi berilmu, beriman, dan berakhlak
mulia.



8

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa integrasi Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di MI
Muhammadiyah 3 Penatarsewu Tanggulangin dilakukan melalui dua pendekatan
utama, yaitu penguatan pendidikan karakter sesuai Profil Pelajar Pancasila dan
pengembangan materi ajar yang mengaitkan konsep ilmiah dengan ayat-ayat Al-
Qur’an. Integrasi ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep sains, tetapi juga menumbuhkan nilai religius, rasa syukur, dan kesadaran
spiritual terhadap kebesaran Allah. Hasilnya, pembelajaran menjadi lebih
bermakna karena mampu membentuk peserta didik yang berkarakter, beriman,
berakhlak mulia, dan memiliki kepedulian terhadap lingkungan.
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